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ABSTRAK 

 

 
Usia senja seyogianyanya para lanjut usia tidak mampu mencapai integritas kepribadian 

dalam penerimaan kondisi fisik maupun psikologis yang mulai menurun sehingga masalah 

multidimensional. Konseling spiritual adalah sebuah upaya pendekatan yang dilakukan 

Konselor untuk membantu Konseli (Lanjut usia) dalam menemukan makna hidupnya. 

Melihat kondisi tersebut Tim Abdimas dari Bimbingan dan Konseling akan melaksanakan 

aplikasi layaan konseling spiritual dengan sasaran utamanya adalah lansia di Desa Ciwaruga 

Parongpong Bandung, karena salah satu warga rentan yang harus mendapatkan perhatian 

khusus dalam bentuk pendampingan psikologis. Salah satu perlakuan yang dapat diberikan 

kepada lansia adalah dengan memberiikan layanan Konseling spiritual dalam mereduksi 

kecemasan dan gangguan psikologis lansia yang menjadi korban gempa bumi di Jawa Barat. 

Hasil dari kegiatan ini nanti bisa mereduksi kondisi psikologis lansia yang terganggu dan 

Kembali pada kondisi ideal dan normal. Adapun luaran dari kegiatan ini juga akan di 

publikasi di jurnal terakreditasi dan publikasi di media masa dan media social sebagai bentuk 

media informasi bentuk kegiatan yang bermanfaat untuk orang banyak dan aplikasi keilmuan 

bimbingan dan konseling setting luar sekolah. Luaran pengabdian ini berupa artikel yang 

dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi Sinta 4. 

 

Kata Kunci: Konseling Spiritual, Lansia, Gempa Bumi 



                                         

                                          ABSTRAK  

Masa tua adalah masa paling akhir dari siklus kehidupan manusia, pada masa-masa ini akan 

terjadi proses penuaan atau aging yang merupakan suatu proses yang dinamis sebagai akibat 

dari perubahan-perubahan sel, fisioligis dan psikologis. Pada masa ini manusia berpotensi 

mempunyai masalah-masalah kesehatan secara umum maupun kesehatan jiwa. Lansia (lanjut 

usia) bukan suatu penyakit tapi tahap lanjut dari proses kehidupan manusia, walaupun bukan 

penyakit tetapi kondisi ini dapat menimbulkan masalah fisik, sosial dan mental. Kaum lanjut 

usia sering dianggap tidak berdaya, sakit-sakitan, tidak produktif dan sebagainya. Tidak jarang 

mereka diperlakukan sebagai beban keluarga, masyarakat, hingga negara. Orang yang sudah 

lanjut usia seringkali mendapat perlakuan yang sebenarnya tidak mereka inginkan, misalnya 

selalu disuruh duduk saja. Apa yang orang muda lakukan pada mereka yang sudah lansia 

sebenarnya merupakan suatu kesalahan. Lanjut usia adalah bagian dari tahap perkembangan 

dewasa akhir yang pasti akan dialami oleh manusia secara alamiah. Pada periode ini terjadi 

banyak penurunan baik fisik maupun psikologis yang akan berdampak dalam interaksi sosial. 

Penurunan kondisi fisik dan psikologis ini akan berkontribusi terhadap berbagai permasalahan 

yang dialami para lanjut usia. Kondisi kesehatan fisik maupun psikologis semestinya tidak 

menghambat para lanjut usia dalam menuntaskan tugas-tugas perkembangannya secara 

optimal. Di usia senja hendaknya para lanjut usia juga mampu mencapai integritas kepribadian 

dalam penerimaan kondisi fisik maupun psikologis yang mulai menurun sehingga mencapai 

kesehatan yang multidimensional. Untuk mewujudkan kondisi tersebut perlu ada upaya 

bersama dari berbagai pihak dalam memfasilitasi para lanjut usia dalam mengisi sisa 

kehidupannya dengan bahagia dan berkualitas secara fisik dan psikis. Diantara upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan memberikan layanan konseling spiritual pada para lanjut usia, 

karena konseling spiritual dipandang efektif untuk meningkatkan kesehatan multidimensional 

dan komprehensif para lanjut usia. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Ciwaruga merupakan salah satu Desa yang berada di daerah Parongpong Bandung 

. Secara Demografis Desa Ciwaruga terletah di sebelah barat adalah aliran sungai lebak 

Cigugur di perbatasan Desa Sariwangi. Sebelah Timur merupakan aliran sungai Cibeurem 

yang berada di perbatasan kelurahan Kota Bandung. Penduduk Desa Ciwaruga pada 

umumnya pekerjaan ibu-ibu rumah sebagai Asisten Rumah tangga ( ART). Sedangkan 

bapak-bapak sebagai buruh bangunan, rata-rata Pendidikan masyarakat sampai Sekolah 

dasar (SD). Khusus sasaran Pengabdian masyarakat Desa Ciwaruga Gg.Ponpes As-Syifa RT 

002 /RW.011yang berjumlah 142 orang, terdiri dari anak-anak 19 orang, remaja 25 0rang, 

dewasa 83 dan lansia 15 0rang. 

Warga Gg. Ponpes As-Syifa, RT. 002/RW.011 yang berusia lansia 9.05% , yakni 

berjumlah 15 orang. Dari 15 orang tersebut, dapat dijelaskan 5 orang sehat dan terurus secara 

fisik dan mental dan 10 orang memiliki ekonomi kurang mampu dan 2 orang diantara 

mengalami sakit Stroke. Pada waktu masa dewasa Lansia perempuan bekerja sebagai asisten 

rumah tangga (ART) dan laki-laki buruh bangunan. Setelah lansia fisik tidak mampu bekerja 

lagi, demikian juga yang laki-laki dan lansia tentunya dipengaruhi oleh kekuatan fisik, 

karena pekerjaan sebagai buruh membutuhksn fisik yang kuat dan saat ini sudah kurang 

berdaya. Di temukan lansia suami istri mengganggur dan istri sakit-sakitan.. Dampak dari 

menganggur tersebut para lansia mengalami stresss dan perlu konseling spiritual, untuk tetap 

memiliki keyakinan Allah memberi rezeki dengan banyak beribadah dan berdoa secara terus 

menerus. 

Masalah psikologis pada usia lansia sangat berkaitan dengan bencana alam akan 

berlangsung lama setelah insiden bencana (Evans et al., 2019). Kondisi tersebut akan semakin 

memburuk bila tidak ditangani dengan baik dan dideteksi sejak awal dengan cara melakukan 

identifikasi masalah pada korban bencana alam. Hasil penelitian di Taiwan didapatkan setelah 

enam minggu pasca gempa bumi yang melanda negara tersebut di dapatkan hasil sebanyak 42 

% lansia menunjukkan masalah stress trauma pasca bencana, penyebab utama dari masalah 

PTSD tersebut adalah faktor akibat cedera fisik pada lansia dan kehilangan atau kematian 

anggota keluarga akibat gempa bumi sehingga luka psikologis yang dialami lansia memerlukan 

perhatian khusus dari berbagai pihak (Hsu et al., 2002). 



 

1.2 Permasalahan Mitra 

Secara umum permasalahan warga desa Ciwaruga yang berusia lansia adalah Kondisi 

Kesehatan yang memburuk, tidak punya penghasilan, anak tidak mampu membiayai dan 

merawat orant tua . pasca gempa yang menimpa warga Cianjur, Jawa Barat ini secara 

khususnya masyarakat yang tinggal di desa Ciwaruga, Parongpong Bandung meninggalkan 

luka yang mendalam secara fisik dan psikologis pada warga Ciwaruga RW 11/Rt 02 rentan 

yaitu nya lansia, antara lain; 

1. Lansia sensitif, sakita-sakitan karena kondisi fisik yang menurun 

2. Lansia menganggur suami istri dan istri sakit-sakitan/mengalami stroke karena pekerjaan 

yang biasanya sebagai buruh tidak mampu lagi. 

3. Lansia merasakan bingung, kekhawatiran dan bahkan keputuasaan yang tinggi terlebih 

tidak ada anak yang mampu untuk membiayai 

4. Masyarakat sekitar kurang peduli dan lansia mereka terpuruk dan tidak mampu untuk 

bangkit kembali. Kaitannya dengan problem fisik dan psikis lansia perlu mendapatkan 

pendampingan dan perlakuan darii berbagai pihak untuk membangkitkan semangat dan 

gairah lansia dalam menjalani hidupnya. 



 

 

BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

A. Tujuan layanan 

Tujuan pemberian Konseling spiritual pada lansia adalah unutk merangsang sebuah 

proses pemberian bantuan kepada individu agar memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk beragama (homo religious), berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak mulia), dan mengatasi masalah-masalah 

kehidupan melalui pemahaman, keyakinan, dan praktik-praktik ibadah ritual agama 

yang dianutnya. Selanjutnya pelaksanaan konseling spiritual ini dilakukan dengan 

mengintegrasian nilai-nilai agama dengan konseling merupakan upaya yang sangat 

berarti untuk pengembangan profesi konseling yang lebih komprehensif, yakni tidak 

hanya sebatas mengembangkan atau menyelesaikan masalah pola pikir, emosi, sikap, 

atau tingkah laku klien, tetapi meliputi perkembangan kepribadiannya secara utuh 

sebagai makhluk yang berdimensi biospikososiospiritual. 

B. Sasaran.layanan 

Sasaran dalam pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan masyarakat ini adalah Lansia 

yang menurut WHO merupakan karakter warga rentan yang harus mendapatkan 

perhatian khusus secaara fisik maupun psikologis. Lansia yang menjadi sasaran adalah 

lansia yang mempunyai kondisi fisik tdk sehat, sering sakit-sakita dan tidak memiliki 

pekerjaan atau penghasilan hari tua dan mereka mengalami kecemasan dalam menjalani 

kehidupannya. 



BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan ini melalui dua tahapan yaitu; 

observasi langsung dan pendampingan atau pemberian perlakuan terhadap sasaran. Dalam hal 

observasi langsung, hal ini terlihat dari pelaksana kegiatan yang berkunjung langsung ke lokasi 

pengabdian yang bertempat di desa Ciwaruga Parongpong Bandung. Hal yang menjadi agenda 

dari pelaksanakegiatan pada saat berada di tempat ini unutkmengetahui kondisi dan kebutuhan 

yang diperlukan oleh lansia yang terdampak bencana gempa bumi. Metode observasi ini dinilai 

krusial karena dengan metode ini dapat menjadi kunci untuk menyukseskan kegiatan 

pengabdianini. Dengan observasi maka akan di dapatkan bagaimana profil masyarakat sasaran 

dan bagaimana program yang akan di laksanakan terhadap lansia yang menjadi sasaran. 

Metode kedua adalah pendampingan penerapan Konseling Spiritual kepada lansia anak. 

Dalam hal ini nanti tim Abdimas akan menyusun bagaimana bentuk kegiatan dan media yang 

akan digunakan dalam kegiatan tersebut. Adapun medianya akan disiapkan oleh tim yang akan 

melaksanakan kegiatan di lapangan. 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Bagan alir Metode pelaksanaan kegiatan 
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A. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan “ Layanan Konseling Spiritual Dalam Mereduksi Kecemasan 

Lansia masalah masa tua ” , telah dilaksanakan secara bersama mahasiswa KKN 

di desa Ciwaruga Parongpong Bandung dengan sasaran adalah lansia yang tinggal di 

sekitar terlaksanannya kegiatan KKN tersebut. 

B. Tahapan Pelaksanaan 

Adapun dalam pelaksanaan pengabdian tim abdimas mengikuti prosedure berikut: 

1. Indentifikasi permasalahan klien sasaran 

Berdasarkan aktivinformasi observasi lansung di lapangan, tim abdimas 

mendapatkan data bahwa sejak terjadinya gempa bumi di cianjur yang juga 

dirasakan di desa Ciwaruga, Parongpong Bnadung, Lansia di desa ini mengalami 

berbagai permasalahan yang kompleks sebagai dampak dari musibah gempa bumi 

yang melanda daerah sekitra tempat tinggal mereka di yaitu di daerah Cianjur, 

Jjawa Barat. Terlihat ketika tim abdimas datang dan membuka kegiatan mereka 

meresponnya dengan begitu lemas dan kurang bergairah dan terlihat dari wajah 

mereka wajah yang cemas dan khawatir akan terjadinya bencana tersebut. Hal ini 

menunjukan bahwa mereka mengalami kondisi gangguan psikologisnya yang bisa 

saja berupa stress, panik, cemas, khawatir dan tidak mengharapkan kondisi itu 

terjadi lagi, sangat di sayangkan lansia belum mendapatkan perlakuan yang ideal 

semenjak terjadinya bencana tersebut. 

2. Pelaksanaan kegiatan 

Tim Abdimas melaksanakan kegitan dengan terlebih dahulu memberikan 

pendekatan kepada pimpinan masyarakat tempat pelaksanaan kegiatan yaitunya 

ketua RW 11/ RT 02 di desa Ciwaruga tempat kegiatan di laksanakan. Berdasarkan 

informasi dari ketua RT di daparkan beberapa data lansia yang terdampak dan 

mengalami permasalahan tersebut. Kemudian tim abdimas menyegerakan unutk 

memberikan perlakuan kepada beberapa lansia yang terdampak tersebut dengan 

melibatkan mahasiswa prodi BK yang sedang melaksanakan KKN di daerah 

tersebut. Dari beberapa data yang di arahkan oleh ketua RT dan hasil observasi dari 

mahasiswa, tim abdimas lansung memberikan perlakuan pada lansia tersebut. 



 

Gambar 2. Perizinan dengan Ketua RT 

 

Lansia yang mendapatkan perlakuan iniberada papda kategorisasi sedang sakit 

stroke, kecemasana tinggi, takut gempa dan lain sebagainya. Oleh karena itu, tim 

abdimas memberikan layanan konseling spiritual secara individual dengan aplikasi 

layanan BK yaitu konseling individu. Dalam pelaksanaan layanan Konseling 

spiritual ini, konselor mengarahkan lansia untuk menekankan pada beberapa aspek 

yang harus dilakukannya yaitu seperti ada aspek pengamalan ibadah nampak semua 

subjek menjalankan kewajibannya menjalankan sholat lima waktu, puasa, zikir, dan 

aktivitas ibadah yang mampu dilakukan oleh lansian. Selanjutnya tim abdimas juga 

mengarahkan lansia untuk mengembangakn hubungan yang baik dengan keluarga, 

saudra, tetangga, anak, cucu dan lingkungan masyarakatnya. Dengan harapan aspek- 

aspek ini mampu meminimalisisr bentuk ketakutan dan kecemasan dari para lansia yang 

terdampak bencana. 

 
 

Gambar 3. Pelaksanaan Pengabdian pada Lansia 



3. Evaluasi 

Setelah kegiatan dilaksanakan terlihat bagaimana reaksi dari para lansia terhadap 

tim abdimas. Lansia merasa mendapatkan perhatian dan dukungan dari Tim 

Abdimas, Tim abdimas menggunakan evaluasi BK dalam merefleksikan hasil 

temuan dilapangan yaitunya BMB3 (Berfikir, merasa, Bersikap, Bertindak dan 

Bertangggung Jawab maka di dapatkan 

Berfikir: Lansia berfikir bahwa di usia senja ini perlu sekali mendapatkan pasokan 

spiritualitas dalam dirinya sehingga dia siap menghadapi segala hal yang 

terjadi dengan keterbatasan fisiknya 

Merasa : Lansia merasa bahwa ketakutannya tersebut tidak berasalasan, 

ketakutanya itu mestinya pada ALLAH SWT yang menentukan 

kehidupan mereka secara spiritualitas 

Bersikap : Lansia Akan mendekatkan diri pada ALLAH dan menjalin hubungan 

yang baik dengan sesama baik anggota keluarga maupun tetangga dan 

masyarakat sekitarnya 

Bertindak : Lansia memperbanyak ibadah dan meminta maaf serta memaafkan 

orang sekitarnya 

Bertanggung Jawab: Lansia bertanggung jawab terhadap kondisi ideal dalama 

dirinya. 

4. Pelaporan 

Pelaporan dilakukan setelah di laksanakan kegiatan PKM dengan baik sebagai 

bentuk tanggung jawab terhadap amanah yang telah di berikan LPPM UHAMKA 

terhadap tim untuk melaksanakan kegiatan PKM di desa Ciwaruga, Parongpong 

Bandung, sebagai bentuk reaksi Dosen Bimbingan dan Konseling terhadap 

musibah yang terjadi pada sesama. 

 
C. Partisipasi Mitra 

Pada pelaksanaan kegiatan ini terlihat bagaimana antusias dan partisipasi Aktif dari 

mitra yaitu lansia di desa Ciwaruga, Bandung. Terlihat dalam pelaksanaan kegiatan 

para lansia terlibat aktif dan mampu menerima tim dengan tangan terbuka dan 

menceritakan kondisinya dengan leluasa tanpa ada tekanan dan paksanaan dari tim. 

Kemudian, Lansia terlihat memiliki sikap yang teguh untuk mendekatkan diri pada 

ALLAH di usia senja dan menjalin hubungan baik dengan sesama. 



D. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini berupa instrumen 

awal yang ideal nya di berikan lansung pada lansia, namun tidak terlaksanaa dengan 

baik dengan berbagai pertimbangan kondisi yang terjadi dilapangan dan lasnia yang 

sudah tidak mampu menggali lebih banyak tetntang instrument yang di berikan. Lansia 

yang mengikuti kegiatan pengabdian ini merasa senang setelah mengikuti kegiatan 

tersebut dan mengarahkan dirinya untuk mampu keluar dari maslaah pribadi yang di 

alaminya dan ketakutannya. Kemudian evaluasi kegiatan ini adalah waktu yang tersedia 

terlalu sedikit dan membutuhkan waktu yang lama untuk aktivitas pendampingan ini 

sehingga tujuan yang maksimal dapat tercapai dengan baik. Untuk permasalahan di 

lapangan sudah dapat di entaskan bersama oleh tim abdimas BK FKIP UHAMKA. 



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

Luaran dari pelaksanaan kegiatan ini di susun dengan tabel berikut ini: 
 

NO Jenis 

Luaran 

Status Output Ket 

1 Kondisi 

Mitra 

 Setelah di berikan pendampingan dan 

kegiatan konseling Spiritual, 5 orang 

lansia terlihat sudah lebih semangat 

berkurang kecemasan masa tua yang tidak 

ada biaya hidup. Melalui pendampingan 

ini dilaporkan pada ketua RT untuk 

ditindak lanjuti untuk mendapatkan 

bantuan sosial dan lansia menerima 

permasalahnya dan pasrah pada yang 

Maha Kuasa, Allah SWT. Selanjutnya 3 

orang lansia tidak mendapatkan 

penghasilan secara rutin, melalui 

mendampingan klien yakin bahwa rezeki 

tidak berpintu, perbanyak ibadah, insyaa 

Allah dan 1 orang lansia tegar dan terlihat 

memiliki spiritual yang kuat taat 

ibadah/iman di Musola dan 1 orang lansia 

di biaya keluarga namun keluhan sering 

sakit butuh perhatian keluarga lebih dan 

anak pada sibuk. Klien diarahkan untuk 

memhami situasi dan kondisi putra 

putrinya dan terlihat spiritual samakin 

kuat. 

 Mitra mendapatknan pemahaman baru 

tentang bagaimana merubah perilaku 

lansia dengan mendalami kondisi 

spiritualnya 

 Mitra ingin bekerjasama lebih lanjut 

terkait dengan pelaksanaan kegiatan 

respon 

Mitra memberikan 

pendampingan dan perhatian 

kepada lansia yang 

mengalami kecemasaan akan 

terjadinya bencana untuk 

keluar dari permasalahan 

psikologisny dan bisa kembali 

menata kehidupan yang lebih 

layak dan efektif. 

2 Publikasi 

Artikel 

dan 

media 

Masa 

dan 

video 

Submit pada jurnal nasional pengabdian 

masyarakat 

 

 
Yotube BK FKIP UHAMKA 

Submit di Jurnal Minda 

Baharu Unrika Batam 

 

 
Masih editing 



BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

A. Faktor penghambat 

Faktor penghambat dalam keterlakasnaan kegiatan ini adalah waktu pelaksanaan yang 

mendesak dan sifatnya insidentil sehingga perencanaan tim terkesan agak terburu-buru. 

Lokasi yang sangat jauh dan keterbatasan waktu untuk melaksanakan kegiatan di lokasi 

mitra. Publikasi yang terhgambat karena padatnya artikel dari dosen-dosen dan tim 

lainnnya. Butuh dana yang besar karena jauh dan sewa serta pembelian alat-alat 

kegiatan yang cukup besar, namun kali ini di support oleh mitra dan LPPM uhamka dan 

donasi dari beberapa orang. 

B. Faktor Pendukung 

Faktor yang mendukung dari penyelenggaraan kegiatan PKM ini yaitu kerjasama dari 

tim pagabdian masyarakat program studi Bimbingan dan Konseling FKIP UHAMKA 

dengan tim mitra pengabdian masyarakat yang begitu antusias luar biasa dalam 

mengikuti kegiatan PKM ini . 

C. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut setelah dilakukan pengabdian ini, tetap menjalin silaturahmi dengan mitra 

dan bisa juga berkolaborasi baik dalam kegiatan pengabdian kembali khususnya bidang 

akademik atau kolaborasi lain yang tentunya memberikan manfaat yang besar, secara 

resmi dibuatkan MoU atau PKS nantinya. 



BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Usia senja akan datang seiring berjalannya waktu dan merupakan salah satu tahap 

perkembangan manusia memasuki dewasa akhir atau lanjut usia. Di usia senja 

seyogianyanya para lanjut usia mampu mencapai integritas kepribadian dalam 

penerimaan kondisi fisik maupun psikologis yang mulai menurun sehingga mencapai 

kesehatan yang multidimensional. Konseling spiritual adalah sebuah upaya pendekatan 

yang dilakukan Konselor untuk membantu Konseli (Lanjut usia) dalam menemukan 

makna hidupnya. Proses konseling spiritual didesain berdasarkan spiritualitas pada 

Lanjut usia yang mengacu pada pelaksanaan konseling pada umumnya. Konselor 

berupaya membantu Lanjut usia dalam menemukan makna hidup baik untuk dirinya 

sendiri, bagi orang lain, bagi lingkungan dan makna hidup bagi Tuhan. Melalui 

Konseling spiritual Lanjut usia dibantu untuk lebih mengenal keberadaan Tuhan 

sebagai Sang Pencipta dan mengenal dirinya sebagai ciptaanNya. Lanjut usia yang 

berhasil menemukan makna hidupnya, diharapkan lebih bermanfaat dan bermakna 

dalam mengisi hidup dipenghujung usianya. Lanjut usia yang memiliki makna hidup 

tentu akan menyadari keberadaannya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang harus tetap 

berupaya agar hidupnya lebih bermakna sebelum kembali menghadap Sang 

Penciptanya. 

B. Saran 

1. Dosen BK FKIP UHAMKA untuk lebih reaktif dan responsif terhadap 

permaslahan yang terjadi secara insidentil seperti bencana dan sebagainya ini 

sehingga aplikasi keimuan BK bisa di aplikasikan di masyarakat yang 

membutuhkan pelayanan Bimbingan dan Konseling, serta perlu memahami 

berbagai teknik dalam layanan BK yang lebih profesional. 

2. LPPM UHAMKA mendirikan lembaga khusus untuk pendampingan psikososial 

korban bencana sehingga pendanaan bisa di anggarkan setiap tahunnya dan 

kegiatan dapat di susun perencanaannya dengan matang bersama universitas dan 

tim LPPM tersebut. 

3. Mitra, untuk terlibat lebih aktif lagi dalam kegiatan ini karena ini dapat di 

aplikasikan tanpa tim Abdimas UHAMKA, dan merancang program pelatihan 

konseling sebaya untuk lansia 
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1. Realisasi Anggaran (Lampiran G). 
 

1. Honorarium 

Honor 
Honor/Jam 

(Rp) 
Waktu 

(jam/minggu) 
Minggu 

Total 

LPPM MITRA 

Pelaksana 1 750.000     

Pelaksana 2 750.000     

Pelaksana n      

Subtotal (Rp)   

2. Pembelian bahan habis pakai  

 

Material 
Justifikasi 
Pembelian 

 

Kuantitas 
Harga 
Satuan 
(Rp) 

Total 

LPPM Mitra 

Bahan habis pakai 1 250.000     

Bahan habis pakai 2      

Bahan habis pakai n      

Subtotal (Rp)   

3. Perjalanan  

 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 

 

Kuantitas 
Harga 
Satuan 

(Rp) 

 

Total 

    LPPM Mitra 

Perjalanan 1 500.000     

Perjalanan 2 500.000     

Perjalanan n      

Sub total (Rp)   

4. Sewa  

 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 

 

Kuantitas 
Harga 
Satuan 

(Rp) 

 

Total 

    LPPM Mitra 

Sewa 1 250.000     

Sewa 2      

Sewa n      

Sub Total (Rp)  

3.000.000 

 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA 
(Rp) 

3.000.000  
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